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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Dunia pendidikan sekarang ini sedang mengalami dgaib macam
permasalahan, terutama yang erat sekali kaitaneyagah sumber daya manusia
yakni guru dan siswa. Untuk itu pendidikan harustempu menciptakan manusia-
manusia yang memiliki sumber daya yang berkualitasl ini sejalan dengan
pendapat Sumaatmadja (Agustiani, 2005:1) yang ntekga bahwa “Pendidikan
merupakan upaya meningkatkan salah satu aspekdsualimber daya manusia”.
Dalam suasana proses pembelajaran di sekolah glalu berhadapan dengan siswa
yang mempunyai kemampuan dasar, potensi, kreajvitian perkembangan fisik
serta mental yang berbeda-beda. Hal ini sesuaiatheRgraturan Pemerintah no. 19
tahun 2005 yang berbunyi “Proses pembelajaran padaan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, nes@angkan, menantang, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta rernkan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai debgkat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik” (Pasal 19tala Dalam kegiatan proses belajar
mengajar, guru mempunyai tugas sebagai pengeld&s ldan dianggap sebagai
faktor utama yang menentukan keberhasilan dalaensigendidikan.

Hal ini tidak terlepas dari langkah-langkah pemjagém yang harus ditempuh

guru. Dimulai dari persiapan, rencana pelaksanaanbplajaran, kegiatan belajar



mengajar, evaluasi hingga perbaikan pembelajaramshdilalui siswa dengan
prosedur yang berlaku. Dalam meningkatkan mutu ipékh, seorang guru
mempunyai fungsi dan tugas yang sangat kuat, sghiggru perlu sekali memiliki
konsep-konsep pembelajaran yang jelas, menguadarimserta guru hendaknya
memiliki keterampilan teknik mengajar untuk membasiswa dalam mencapai
keberhasilan proses pemahaman materi yang disajéeh karena itu, upaya
perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkakkeatitas pendidikan tidak akan
memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didulalely guru yang profesional
dan berkualitas.

Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh penyempurrsastem terhadap seluruh
komponen pendidikan seperti halnya kurikulum yaisgmpurnakan, sumber belajar,
sarana dan prasarana yang memadai serta iklim pejaniae yang kondusif.

Berdasarkan alasan-alasan di atas, Badan Standsiondbh Pendidikan
(BSNP) sebagai instansi yang berwenang mengatur sistermdidlean menyusun
secara rinci tujuan pembelajaran IPA dalam PedorRanyusunan Kurikulum
Tingkat Satuan PendidikdKTSP) Sekolah Dasar 2008, yaitu sebagai berikut :

1. Mengembangkan keyakinan terhadap kebesaran TuharE Yidrdasarkan
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptgan-
2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsespkdPA yang

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupaarigedmi.



3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dasallaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, ling&n, alam dan
masyarakat.

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidd#am sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalemefihara, menjaga, dan
melestarikan lingkungan alam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam daalaseketeraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketemmpRA sebagai dasar
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.

Sekarang ini, masih banyak kendala yang dihadamndaupaya untuk
mewujudkan tujuan pembelajaran tersebut di atalghSsatu kendala di antaranya
adalah bentuk pembelajaran IPA yang digunakan gleh sekarang ini masih lebih
banyak menggunakan metode pembelajaran ceramalamDaietode ceramah,
pembelajaran masih berpusat pada guru (teacheeredipttanpa melibatkan siswa,
sehingga tidak menarik minat dan motivasi siswaukinbelajar yang akhirnya
menyebabkan siswa kurang mengerti apa yang dipgiasiiswa merasa jenuh dan
monoton. pada saat pembelajaran. Dalam pengajaaag gnenggunakan metode
ceramah terdapat unsur paksaan, diantaranya siamga hdiharuskan melihat dan
mendengar serta mencatat tanpa komentar inforneging dari guru yang selalu

dianggap benar. Padahal dalam diri siswa terdapgitanisme psikologis yang



memungkinkannya untuk menolak di samping menerimf@masi dari guru. Inilah
yang disebut kemampuan untuk mengatur dan mengaratdki. Dalam metode
ceramah proses belajar mengajar yang dilaksandkangaru umumnya didominasi
dengan cara ceramah. Metode ceramah adalah metadebypleh dikatakan metode
tradisional. Karena sejak dulu metode ini telatedgpnakan sebagai alat komunikasi
lisan antara guru dan anak didik dalam interaksikatif. Hal ini tentu saja akan
berpengaruh terhadap prestasi belajar yang dicapaa. Siswa yang merasa jenuh
belajar tidak akan mampu memahami dan menyerapirpatajaran dengan baik dan
tidak akan memiliki pengalaman belajar yang bermalgehingga hasil akhir dari
proses pembelajaran akan sering menunjukkan prebelajar yang rendah.
Demikian pula halnya, permasalahan umum yang tedja8D/MI adalah rendahnya
hasil belajar IPA siswa. Hal ini terbukti bila dedéhn ulangan harian per pokok
bahasan selalu hasil belajar IPA di bawah rataimsta pelajaran lainnya setelah
mata pelajaran matematika. Maksudnya, IPA merupakata pelajaran yang sulit
dipahami siswa setelah mata pelajaran matemateayadk faktor yang menyebabkan
hasil belajar IPA rendah yaitu faktor internal adsternal dari siswa. Faktor internal
antara lain : motivasi belajar, intelegensi, keb#as kejenuhan dan rasa percaya diri.
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang patddi luar siswa, seperti guru
selaku fasitator, strategi pembelajaran, sarana peasarana, kurikulum dan
lingkungan. Seharusnya pelajaran IPA dibuat demganarik, dan ada objek nyata
yang diberikan secara interaktif dengan gambarbdtwarna dan menarik sehingga

memudahkan siswa dalam mempelajari materi terse®igtva perlu mengetahui



secara jelas tentang bumi,alam dan lingkungan dimid@a tinggal, asalnya bumi
daratan, lautan dan pegunungan serta cara mekastaya.

Selain metode pembelajaran yang masih sering dmsi#&anp dengan cara
teacher centered, masih banyak guru IPA yang menypsasarana pembelajaran
tidak berorientasi pada kenyataan dan masalah garnigg dihadapi siswa dalam
kehidupan sehari-hari terutama yang berkaitan @eagan kehidupan sehari-hari,
sehingga siswa tidak dapat merasakan bahwa makjamn IPA yang dipelajari
sangat penting dan bermakna bagi kehidupannya.

Sebagai salah satu pokok bahasan IPA yang beluaham siswa kelas Il
MIS AL Al-Khoeriyah Babakan Raden Cariu Bogor atlalionsep Kenampakan
Permukaan Bumi.

Hal ini jelas akan membuat siswa menjadi pasifekarsiswa tidak memiliki
kesempatan berinisiatif sendiri untuk dalam memahd&ensep Kenampakan
permukaan Bumi. Hal ini sejalan dengan pendapatiliim Syah, (2000) yang
mengemukakan bahwa “Metode ceramah adalah metodegajae dengan
menyampaikan informasi dan pengetahuan secaraKkegzeda sejumlah siswa yang
pada umumnya mengikuti secara pasif’.

Untuk mengatasi dan menjawab semua permasalahan tyabul dalam
pembelajaran IPA terutama yang berkaitan dengarapaman konsep siswa pada
konsep Kenampakan Permukaan Bumi dalam pembelaj@an maka berbagai
upaya inovatif harus segera dilakukan. Sebagaihsal@unya adalah dengan

menerapkan berbagai strategi, metode, media saribes pelajaran yang tepat dan



sesuai dengan kondisi ataupun materi. Menurut DOpd8okirman dan Nana

Djumhana (2006 : 14) pemilihan dan penetapan metodlia maupun sumber

pembelajaran yang akan digunakan, harus disesudiéagan jenis dan bentuk serta
karakteristik tujuan dan sifat bahan pelajaran yakan dipelajari siswa. Jika tidak,

maka tidak akan terjadi hubungan yang harmonisrantajuan, bahan, dan

metode/media. Akhirnya tentu saja pembelajararktmean berjalan secara efektif
dan efisien, sehingga tujuan pembelajaran tidak &k@apai dengan baik.

Salah satu alternatif solusi yang dapat diterappada konsep Bentuk
Permukaan Bumi adalah pembelajarannya dengan meakgu pembelajaran
kooperatif tipe Nimbered Heads Together. Dengan pembelajaran ini diharapkan
dapat memposisikan guru sebagai perancang medsdjtatar dan instruktur
pembelajaran sehingga siswa memiliki kesempatarukumébin kreatif dalam
memahami dan memaknai IPA melalui aktivitas belajdakukan sehingga perlu ada
prioritas. Tanpa mengurangi arti dan pentingnyarjalan jenis pendidikan lain,
pendidikan dasar, khususnya pada tingkat sekolaardaemiliki posisi sangat
strategis karena menjadi landasan bagi pendidildanjsitnya. Pendidikan dasar
yang bermutu akan memberikan landasan yang kuatpeagidikan menengah dan
pendidikan tinggi yang bermutu pula. Sekolah Dasga memiliki populasi terbesar
(sekitar 30 juta orang) dibandingkan dengan siswBPSdan SLTA. Secara khusus,
peranan pendidikan dasar bagi pengembangan anak refaaja dirumuskan
sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri dileadi Nasional nomor 23

tahun 2006, bahwa pendidikan dasar bertujuan: alddeh dasar kecerdasan,



pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta kefgtan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Pada siswa kelas Ill MIS Al-Khoeriyah ini pemahankansep tentang materi
Bentuk Permukaan Bumi ini, nilai siswa masih rentiampir kurang dari KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 6,00 sedangkdata yang diperoleh dari tes
pemahaman siswa masih 50% kurang dari KKM.

Untuk memfasilitasi siswa agar kemampuan pemahasisava terasah maka
harus ada suatu model pembelajaran yang dapat méamdgiswa untuk melatih nya.
Dari banyaknya model pembelajaran yang akan direkoi@sikan adalah model
pembelajaran kooperatif tijdumbered heads Together. Adapun alasan - pemilihan
model ini karena melalui model ini semua siswa akarfasilitasi dalam
pembelajaran karena semua siswa diberi kesempatak saling membagikan ide-
ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tépadel ini akan mendorong
siswa untuk memahami konsep/materi yang di sajikamena suasananya
memberikan semangat kepada siswa. Semua siswa mgangkedudukan yang
sama sehingga tidak ada siswa yang merasa mingsrekada yang lebih dominan.
Disamping itu teknik yang digunakan cukup menardeka setiap siswa akan
menggunakan nomor urut yang dibuat dari kain bellipt kepala yang sudah
diberi nomor.

B. Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikburadi atas, dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:



1. Bagaimana aktivitas belajar siswa pada pembelajdtaaperatif tipe
Numbered Heads Together pada kelas Il MIS Al-Khoeriyah Babakan Raden

Cariu Kab.Bogor?

2. Bagaimanakah pemahaman konsep siswa setelah mekggunmodel
pembelajaran kooperatif tifdumbered Heads Together pada siswa kelas Il

MIS Al-khoeriyah Babakan Raden Cariu Kab.Bogor?

C. Definisi Operasional
Variabel independent dalam penelitian ini adaladdeh pembelajaran kooperatif

tipe Numbered Heads Together dan variable depent dalam penelitian ini adalah
kemampuan pemahaman konsep siswa. Berdasarkanbelagpenelitian, maka
definisi operasional variabel yang dirumuskan sabbagrikut:
1. Pengertian Aktivitas Belajar

Menurut Anton M. Mulyono (2001 : 26), Aktivitasterya “kegiatan atau
keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan kématan-kegiatan yang terjadi
baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu akigi Menurut Sriyono aktivitas
adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baikssgsmani atau rohani. Aktivitas
siswa selama proses belajar mengajar merupakah salfa indikator adanya
keinginan siswa untuk belajar.

Menurut Oemar Hamalik (2001: 28), belajar adal@bdtu proses perubahan
tingkah laku individu melalui interaksi dengan lkuggan”. Aspek tingkah laku

tersebut adalah: pengetahuan, pengertian, kebiaseeterampilan, apresiasi,



emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau pekierti dan sikap. Sedangkan,

Sardiman A.M. (2003 : 22) menyatakan: “Belajar mpakan suatu proses
interaksi antara diri manusia dengan lingkungaryayay mungkin berwujud pribadi,
fakta, konsep ataupun teori”.

Dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakegala kegiatan yang
dilakukan dalam proses interaksi (guru dan sisvadamd rangka mencapai tujuan
belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekamya adalah pada siswa, sebab
dengan adanya aktivitas siswa dalam proses peratatajerciptalah situasi belajar
aktif, seperti yang dikemukakan oleh Rochman Ng&aai dalam Depdiknas(2005 :
31), belajar aktif adalah “Suatu sistem belajar gagar yang menekankan keaktifan
siswa secara fisik, mental intelektual dan emogsignaa memperoleh hasil belajar
berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif psikomotor’.Keaktifan siswa
selama proses belajar mengajar merupakan salamddtator adanya keinginan atau
motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan mi&nkleaktifan apabila ditemukan
ciri-ciri perilaku seperti : sering bertanya kepadaru atau siswa lain, mau
mengerjakan tugas yang diberikan guru, mampu metfjgertanyaan, senang diberi
tugas belajar, dan lain sebagainya.Seorang pakadidilan, Trinandita (1984)
menyatakan bahwa. “ hal yang paling mendasar yatgntdt dalam proses
pembelajaran adalah keaktifan siswa”. Keaktifanvaislalam proses pembelajaran
akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara gengan siswa ataupun dengan

siswa itu sendiri.
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Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjaglirsdan kondusif,
dimana masing - masing siswa dapat melibatkan kemammya semaksimal
mungkin. Aktivitas yang timbul dari siswa akan makipatkan pula terbentuknya
pengetahuan dan keterampilan yang akan mengaralppathgkatan prestasi.

Menurut Sriyono aktivitas adalah segala kegiatangydilaksanakan baik
secara jasmani atau rohani. Aktivitas siswa selgmases belajar mengajar
merupakan salah satu indikator adanya keinginavasimtuk belajar. Aktivitas siswa
merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selgmoses belajar mengajar.
Kegiatan — kegiatan yang dimaksud adalah kegiatarg ynengarah pada proses
belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, en@hkgn tugas — tugas, dapat
menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerjasama niemgaa lain, serta tanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan.

2. Pembelajaran kooper atif tipe Numbered Heads Together

Merupakan model pembelajaran dengan menggunakanstensy
pengelompokan/tim kecil,yaitu antara empat anta@reorang yang mempunyai
latar belakang kemampuan akademik,jenis kelamim,tas suku yang berbeda.
Dimana teknik yang terdapat pada model tersebuatdeg@mberikan kesempatan
kepada siswa untuk saling membagi ide-idenya dampedimbangkan jawaban
yang tepat, selain teknik yang terdapat di dalammendorong siswa untuk
meningkatkan semangat kerja sama didalamnya memglorsiswa untuk
meningkatkan kerja sama mereka dan melatih semakggé siswa untuk

memahami konsep.
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3. Pemahaman
Pemahaman berasal dari kata paham yang mempartyanengerti benar,
sedangkan pemahaman merupakan proses perbuatanesaenami (Em Zul, Fajri
& Ratu Aprilia Senja, 2008 : 607-608) Pemahamarasedrdari kata paham yang
artinya:
(1) pengertian; pengetahuan yang banyak,
(2) pendapat, pikiran,
(3) aliran; pandangan,
(4) mengerti benar (akan); tahu benar (akan);
(5) pandai dan mengerti benar.
D. Tujuan Pendlitian
Setiap kegiatan tentu memiliki tujuan, begitu pudegan penelitian ini. Secara
umum yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalaituk meningkatkan prestasi
belajar siswa sekolah dasar. Adapun secara khpenslitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mendeskripsikan aktivitas belajar siswa dengsenggunakan model
pembelajaran kooperatif tijdumbered Heads Together dalam pembelajaran.
2. Untuk mengetahui pemahaman konsep siswa dengangomggkpn model
pembelajaran kooperatif tipHumbered Heads Together.
E. Manfaat Penélitian

a. Bagi peneliti
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Penelitian ini dapat memberikan gambaran pengarudtodié Pembelajaran
Kooperatif tipe Numbered Heads Together terhadap peningkatan pemahaman
konsep tentang Bentuk Permukaan Bumi dalam penatoata) PA.
b. Bagi siswa
Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk na@nngembelajaran
IPA dengan belajar mengamati dan menganalisa ngsalanumbuhkan potensi
dalam meningkatkan pemahamannya terhadap konsep q@d menyelesaikan
tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompokshsaling bekerja sama dan
saling membantu untuk memahami materi pelajaranlarapembelajaran
kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jikialsaatu teman dalam kelompok
belum menguasai bahan pelajaran sedang yang lamsganemberitahu kemudian
menyimpulkan serta evaluasi.
c. Bagi guru
Sebagai pedoman untuk melaksanakan pembelaj@an dehingga dapat
menambah wawasan dan pengetahuan serta memantapkaias dan
keprofesionalan guru di Sekolah Dasar yang dapgdidan acuan untuk
perubahan strategi pembelajaran lebih menarik,tigrdlebih konkrit, serta dapat
dipertanggungjawabkan.
d. Bagi lembaga
Dapat dijadikan bahan pertimbangan bahwa Penabatajkooperatif tipe
Numbered Heads Together dapat menjadi model pembelajaran untuk

meningkatkan Pemahaman konsep siswa dalam menkagkiahalitas pendidikan.
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F. Hipotesis Tindakan

Melalui penerapan model pembelajaran kooperapié tlumbered Heads
Together di kelas 1l MIS Al-khoeriyah Babakan Raden KecaamatCariu
Kabupaten Bogor diharapkan dapat meningkatkan pamah konsep tentang
Bentuk Permukaan Bumi.

G. Metode Penéelitian

Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif damaldik dalam bentuk
penelitian tindakan kelagclassroom action research) yang dilakukan di dalam
kawasan kelas menurut Hopkin (dalam Sukidin, 2032

Bentuk penelitian yang dipilih adalah penelitiemdakan kelas yang bersifat
kolaboratif dan partisipatoris, yakni penelitiamgadilakukan atas kerja sama antara
peneliti dan guru (Sukidin, 2002: 79).

Penelitian tindakan kelas juga digambarkan sebagatu proses yang
dinamis dimana keempat aspek vyaitu (1)perencana@d)Pelaksanaan,
(3)Pengamatan/observasi, dan (4) refleksi haruahdimi bukan sebagai langkah-
langkah yang statis dan terselesaikan dengan sgraiakan tetapi lebih merupakan
momen-momen dalam bentuk spiral yang menyangkuenganaan, tindakan,
observasi, dan refleksi Kemmis dan Mc Taggart (&t 1982: 14).

Pada kesempatan ini jenis penelitian tindakamaskefang memberikan
tindakan yang dilakukan oleh peneliti dan guru se¢arencana untuk memecahkan

masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru.



